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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of human capital on organizational
performance with innovation as a mediating variable at IKM Roti in Pekanbaru
City. The sample in this study included 72 Bread IKM with the requirements, a
minimum length of business of 1 year and producing bread and the like in
Pekanbaru City. Sampling in this study using a non-probability sampling method
with purposive sampling. Primary data were collected using a questionnaire as an
instrument to prove the results of the study. Hypothesis testing in this study used
SEM-PLS analysis with the help of the WarpPLS 6.0 software program. The
results showed that: 1) Human capital has a positive and significant effect on the
performance of bread SMEs in Pekanbaru City, 2) Human capital has a positive
and significant effect on innovation, 3) Innovation has a positive and significant
effect on the performance of bread SMEs in Pekanbaru City, 4) Variables
innovation can mediate the indirect relationship of human capital to the
performance of bread SMEs in Pekanbaru City.

Keywords: Human Capital, Innovation, Organizational Performance.

PENDAHULUAN menjadi  salah  satu indikator
keberhasilan bagi pemerintah dalam
Pembangunan nasional pembangunan nasional adalah sektor

merupakan  usaha  peningkatan ekonomi dengan melibatkan

kualitas manusia dan masyarakat
Indonesia yang dilaksanakan secara
berkelanjutan  dan  berlandaskan
kemampuan nasional dengan
memanfaatkan kemajuan teknologi
dan ilmu pengetahuan. Pembangunan
merupakan sebuah upaya dalam
meningkatkan kemampuan
masyarakat yang mengarah kepada
perubahan taraf hidup yang lebih
baik di masa depan (Sofyan, 2017).
Di era globalisasi saat ini yang

masyarakat sebagai pelaku utama.
Menurut  Sofyan (2017) Peran
masyarakat dalam pembangunan
nasional tersebut adalah dengan
berpartisipasi dalam Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM).
Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) merupakan salah satu
kekuatan yang berkontribusi besar
dalam perekonomian Indonesia. Hal
ini bisa dilihat dengan kokohnya
UKM pada saat krisis moneter yang
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terjadi di Indonesia. Bahkan, ketika
sektor-sektor  perekonomian lain
sedang menata ulang pondasi usaha
mereka pasca krisis, UKM justru
telah memberikan kontribusi yang
signifikan bagi perekonomian bangsa
(Curatman, et. al., 2016). UMKM
dalam  perekonomian nasional
memiliki peran sebagai pemeran
utama dalam kegiatan ekonomi,
penyedia lapangan Kkerja, pemain
penting dalam perekonomian lokal
dan  pemberdayaan = masyarakat,
pencipta pasar baru, dan
kontribusinya  terhadap  produk
domestik  beruto dan  neraca
pembayaran (Sofyan, 2017).

Oleh karena itu, Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM)
sangat dibutuhkan di suatu Negara.
Bukan hanya itu, perkembangan dan
pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) juga perlu terus
ditingkatkan karena UMKM
seringkali dikaitkan dengan upaya
pemerintah dalam mengatasi masalah
ekonomi maupun sosial, seperti:
pengangguran,  kemiskinan  dan
masalah belum optimalnya
pemerataan pendapatan (Dwikurnia
dan Indriyani, 2016).

Saat ini pemerintah Indonesia
semakin menggalakkan ketahanan
pangan lokal dengan memberi nilai
tambah dan mengangkat bahan
pangan lokal agar kian dikenal oleh
masayarakat luas. Untuk itu perlu
adanya inovasi dalam  proses
produksi bahan pangan yang sifatnya
bisa ditambah unsur modern agar
menarik  minat  khalayak luas.
Menurut Octaviani (2012) salah satu
konsumsi pangan dalam industri
makanan jadi yang sudah dikenal di
Indonesia sejak zaman penjajahan
adalah  Roti. Roti  merupakan
kelompok produk bakery bersama

dengan; cake, donat, biskuit, roll,
kraker dan pie. Biasanya poduk roti
menjadi  makanan  pendamping,
selain; jagung, ketela, ubi jalar dan
sagu. Sedangkan beras masih
menjadi  konsumsi  pokok oleh
masyarakat  Indonesia.  Dengan
adanya perubahan pendapatan dan
harga yang berpengaruh  bagi
proporsi konsumsi beras, masyarakat
Indonesia yang tinggal di perkotaan
mulai mengkonsumsi roti sebagai
produk pendamping pokok.
Pekanbaru merupakan salah satu
kota di Indonesia yang dalam
keseharian masyarakatnya
menjadikan roti sebagai makanan
pendamping, bahkan pendamping
pokok.

Menurut  Indriastuti  dan
Avrifah (2012) kinerja perusahaan dan
kemampuan untuk bertahan dalam
persaingan ditentukan oleh kecepatan
sebuah perusahaan mengembangkan
kompetensi berbasis pengetahuan.
Sangat penting bagi UMKM
memanfaatkan pengetahuan secara
efisien dan meningkatkan potensi
untuk berinovasi, guna memperoleh
keunggulan bersaing tersebut. Untuk
memenangi persaingan yang ada
UMKM  dituntut untuk selalu
meningkatkan kinerja dengan sumber
daya yang dimiliki. Menurut Endri
(2010) Human capital merupakan
hal menarik yang perlu
dikembangkan perusahaan
kedepannya. Menurut Mathis (2013)
dalam Endri (2010) keunggulan
sumber daya manusia dibanding
faktor produksi lainnya dalam
strategi bersaing suatu perusahaan
antara lain meliputi: kemampuan
inovasi dan entrepreneurship,
kualitas yang unik, keahliaan yang
khusus, pelayanan yang berbeda dan
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kemampuan produktivitas yang bisa
dikembangkan sesuai kebutuhan.
Menurut Curatman, et. al.,
(2016) apabila  suatu  produk
memiliki kelebihan yang dipandang
sebagai nilai tambah bagi konsumen,
maka pengembangan produk baru
dan strategi yang efektif menjadi
penentu keberhasilan dan
kelangsungan  hidup  perusahaan.
Inovasi produk merupakan sesuatu
yang bisa dilihat dari kemajuan
fungsional produk yang dapat
membawa produk selangkah lebih
maju dibanding dengan produk
pesaing. Menurut Abdilahi et. al.,
(2017) inovasi berarti hal baru, hal-
hal baru yang dilakukan, atau hal-hal
lama dilakukan dengan cara baru
untuk meningkatkan kinerja dalam
hal penjualan, profitabilitas dan
pangsa pasar dalam suatu organisasi.
Kinerja suatu perusahaan
meningkat dengan adanya inovasi-
inovasi produk baru yang ditawarkan
oleh perusahaan tiap waktunya. Oleh
karena itu, untuk bisa tetap
berkompetisi dengan pesaing dalam
menawarkan inovasi yang menarik
minat konsumen, suatu perusahaan
harus memiliki sumber daya manusia
yang kompeten dan kreatif dalam
menciptakan produk-produk baru.
Banyak peneliti yang
menemukan bahwa implementasi
human capital mempunyai pengaruh
terhadap peningkatan kinerja
perusahaan melalui mediasi inovasi.
Diantaranya penelitian yang
dilakukan oleh Irshad et. al., (2018);
Dhar et. al., (2020); Sarwar et. al.,
(2016); Humairoh dan Budi (2019).
Dalam penelitian yang dilakukan
olen Irshad, et. al, (2018)
menemukan bahwa seluruh variabel
saling terhubung secara positif dan
signifikan. Hasil dari penelitiannya

juga membuktikan bahwa mediasi
dari inovasi menunjukkan hubungan
yang parsial antara human capital
dan kinerja perusahaan. Sarwar et.
al., (2016) menemukan bahwa,
human capital, inovasi, dan kinerja
saling terhubung secara positif.
Penelitian yang dilakukan oleh
Humairoh dan  Budi  (2019)
menunjukkan  bahwa intellectual
capital yang terdiri dari; human
capital, structural capital, customer
capital memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap peningkatan
kinerja penjualan yang di mediasi
oleh inovasi produk.

TINJAUAN PUSTAKA

Human Capital

Karakteristik utama human
capital management adalah
penggunaan metrik untuk memandu
pendekatan dalam mengelola
karyawan, menganggapnya sebagai
aset dan menekankan  bahwa
keunggulan kompetitif dicapai oleh
investasi strategis dalam aset tersebut
melalui  keterlibatan dan retensi
karyawan, pengelolaan bakat, serta
program pembelajaran dan
pengembangan. Human capital
management  mengaitkan  antara
strategi sumber daya manusia dan
strategi  bisnis (Armstrong dan
Taylor, 2013). Menurut Bontis, et.
al., (1999) dalam Armstrong dan
Taylor (2013) human capital

merupakan gabungan dari;
kecerdasan, keterampilan,  dan
keahlian yang memberikan

organisasi ciri  khasnya. Elemen
manusia dari organisasi adalah
mereka yang mampu; belajar,
mengubah, berinovasi dan
memberikan dorongan kreatif yang
jika termotivasi dengan baik dapat
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memastikan  kelangsungan  hidup
jangka panjang organisasi.

Pendekatan dalam strategi
manajemen human capital
mempertimbangkan lingkungan
organisasi dan strategi yang dapat
memecahkan kode yang berfokus
pada; penetapan klarifikasi dan
operasionalisasi sasaran strategis,
faktor keberhasilan kritis di seluruh
rantai nilai human capital dengan
menggunakan model keuntungan
manusia sebagai pondasi. Organisasi
dimanapun berada pasti dihadapkan
pada sebuah tantangan; bagaimana
mengelola bakat para pegawai secara
efektif, bagaimana mengelola
sumber apapun yang ada termasuk
human, mengembangkan,
menyelaraskan, dan
mempertahankan bakat yang sudah
ada dengan cara mendukung modal
strategis organisasi dan kebutuhan
organisasi. Bakat merupakan mata
uang utama yang harus ada di era
globalisasi seperti saat ini. Istilah
strategi manajemen human capital
mencakup semua hal yang menjadi
inti  pengelolaan human capital
(Prasojo, et. al., 2017).

Inovasi

Menurut  Riyanti  (2019)
dalam melakukan inovasi, organisasi
harus menggunakan dua strategi
yaitu inovasi dan imitasi. Inovasi
dalam konteks ini hanya meliputi;
inovasi produk, terutama inovasi
besar-besaran yang dimana produk
baru diciptakan secara menyeluruh.
Riset-riset  menunjukkan  bahwa
inovasi seperti ini  perlu untuk
keberhasilan tetapi tidak selalu
cukup. Maka, inovasi produk perlu
dilengkapi dengan strategi imitasi.
Strategi imitasi menawarkan empat
kemugkinan yang berbeda. Pertama,

perusahaan mungkin hanya
mengimitasi suatu produk yang ada,
tidak membuat kemajuan produk
atau proses. Kedua, membuat
perbaikan produk. Ketiga, membuat
perbaikan proses. Keempat,
membuat perbaikan produk dan
proses.

Berdasarkan OECD dan
Eurostat (2005) dalam Atalay, et. al.,
(2013) inovasi produk adalah
pengenalan produk yang baru atau
peningkatan secara  signifikan
sehubungan dengan karakteristik
atau kegunaannya. Ini termasuk
peningkatan  signifikan,  dalam;
spesifikasi teknis, komponen dan
bahan, perangkat lunak yang
dimasukkan, keramahan penggunaan
atau karakteristik fungsional lainnya.
Darroch  (2005) mengkategorikan
inovasi ke dalam enam jenis inovasi
produk: produk baru ke dunia,
produk  baru ke  perusahaan,
penambahan lini produk yang ada,
peningkatan atau revisi ke lini
produk yang ada, pengurangan biaya
untuk produk yang ada, reposisi
produk yang sudah ada. Inovasi baru
ke dunia biasanya disebut sebagai
inovasi radikal sedangkan kategori
lainnya adalah inovasi inkremental.

Kinerja Organisasi

Menurut Suryani dan Foeh
(2018) kinerja organisasi merupakan
hasil dari proses yang dilakukan oleh
individu-individu yang ada di
dalamnya berdasarkan perencanaan
yang telah ditetapkan. Perusahaan
yang ingin menjadi paling kompetitif
terhadap pesaing mereka, haruslah
menetapkan tujuan dalam
meningkatkan Kinerjanya.
Keberhasilan dari tujuan organisasi
tidak hanya dilihat dari peningkatan
kinerja keuangan namun juga harus
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mempertimbangkan peningkatan;

Kinerja karyawan, Kinerja
operasional,  maupun  kepuasan
pelanggan.

Menurut Lusthaus, et. al.,
(2002) organisasi berkinerja baik
ketika menyeimbangkan; efektivitas,
efisiensi, dan relevansi berkelanjutan
dengan para pemangku kepentingan
yang secara finansial layak.

Kerangka Penelitian dan Hipotesis

Gambar 1Kerangka Penelitian

Human
Capital (X)

Kinerja
Organisasi
(Y)

H3

Sumber: Irshad, et. al., (2018)

Berdasarkan kerangka
penelitian diatas, dapat diambil
hipotesis sebagai berikut:

H1: Human Capital berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja Organisasi.

H2: Human Capital berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Inovasi.

H3: Inovasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja
Organisasi.

H4: Human Capital berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja
Organisasi melalui mediasi Inovasi.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh usaha roti dan

sejenisnya yang ada di Kota
Pekanbaru yang tidak diketahui
jumlahnya. Oleh karena itu, dalam
penentuan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik non-probability
sampling dengan metode purposive
sampling yaitu penentuan
pengambilan sampel dengan cara
menetapkan ciri-ciri  khusus yang
sesuai dengan tujuan penelitian.
Diantara ciri-cirinya adalah:
e Usaha yang minimal
memproduksi roti dan sejenisnya
e Memiliki minimal lama usaha 1
tahun.

Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 72
IKM roti dan sejenisnya yang ada di
Kota Pekanbaru. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan
Structural ~ Equation  Modeling-
Partial Least Square (SEM-PLS)
dengan bantuan software WarpPLS
6.0. SEM berbasis kovarian menguji
kausalitas, sedangkan PLS lebih
bersifat  prediktif model. PLS
merupakan metode analisis yang
tidak didasarkan pada banyaknya
asumsi.

HASIL PENELITIAN

Responden dalam penelitian
ini sebanyak 72 IKM roti dan
sejenisnya yang ada di Kota
Pekanbaru. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data
primer dengan teknik pengumpulan
data melalui kuesioner yang di sebar
secara langsung maupun media
online. Hasil pengujian hipotesis
penelitian secara jelas diuraikan
sebagai berikut:
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Gambar 2: Effect Size
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Sumber: Data Olahan Peneliti, 2020

H1l: Human capital berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja Organisasi

Hasil uji hipotesis 1 menunjukkan
bahwa Human Capital berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja Organisasi dengan nilai p-
value 0.001 < 0.05. Nilai path
coefficient sebesar 0.430. Angka ini
menunjukkan bahwa jika terjadi
peningkatan pada Human Capital,
maka Kinerja Organisasi akan
meningkat sebesar 43% dan begitu
pula sebaliknya. Sedangkan effect
size memiliki nilai sebesar 0.246.

H2: Human Capital berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Inovasi

Hasil uji hipotesis 2 menunjukkan
bahwa Human Capital berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Inovasi dengan nilai p-value <0.001
< 0.05. Nilai path coefficient sebesar
0.516. Angka ini menunjukkan
bahwa jika terjadi peningkatan pada
Human Capital, maka Inovasi akan
meningkat sebesar 51.6% dan begitu
pula sebaliknya. Sedangkan effect
size memiliki nilai sebesar 0.266.

H3: Inovasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja
Organisasi

Hasil uji hipotesis 3 menunjukkan
bahwa Inovasi berpengaruh positif

dan signifikan terhadap Kinerja
Organisasi dengan nilai p-value
0.002 < 0.05. Nilai path coefficient
sebesar 0.326. Angka ini
menunjukkan bahwa jika terjadi
peningkatan pada Inovasi, maka
Kinerja Organisasi akan meningkat
sebesar 32.6% dan begitu pula
sebaliknya. Sedangkan effect size
memiliki nilai sebesar 0.168.

H4: Human capital berpengaruh
signifikan terhadap kinerja
organisasi melalui mediasi inovasi
Pengujian hipotesis ini dilakukan
menggunakan uji  sobel. Hasil
pengujian hipotesis 4 menunjukkan
bahwa Human Capital berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja
Organisasi melalui mediasi Inovasi
dengan nilai p-value 0.008 < 0.05.
Nilai path coefficient sebesar 0.168.
sedangkan nilai t hitung 2.606 > t
tabel 1.99495.

PEMBAHASAN

Pengaruh Human Capital
Terhadap Kinerja Organisasi
Berdasarkan informasi yang
peneliti dapatkan melalui wawancara
selama proses penyebaran kuesioner
bahwa untuk mencapai tujuan

organisasi, pemilik usaha
meningkatkan kemampuan
karyawannya dengan cara

memberikan pelatihan terkait produk
usaha roti masing-masing. Pemilik
juga mengajak karyawannya untuk
ikut serta dalam pelatihan UMKM
yang diadakan  oleh instansi
pemerintahan maupun swasta dengan
tujuan meningkatkan pengetahuan
dan kemampuan pemilik itu sendiri
maupun karyawannya. Tidak hanya
itu, pemilik dan karyawan juga
sering mendapat pengetahuan baru,
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baik dari selama pengalaman mereka
dalam bekerja, informasi melalui
internet, sharing pengetahuan
dengan pesaing didalam maupun luar
daerah. Kemudian pengetahuan yang
mereka dapatkan dibagikan kepada
rekan kerja satu sama lain melalui
sharing informal dan di
implementasikan dalam pekerjaan
mereka.

Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Irshad, et. al., (2018); Humairoh dan
Budi (2019). Tabarsa, et. al., (2014)
menyatakan bahwa organisasi sangat
bergantung pada pengetahuan dan
keterampilan yang sumber daya
manusia mereka dapatkan, yang akan
berdampak  pada  pertumbuhan
pendapatan serta  peningkatan
efisiensi dan produktivitas. Sarwar,
et. al., (2016) juga menyatakan
bahwa Kkinerja organisasi dapat
ditingkatkan dengan menciptakan
lingkungan dalam organisasi dimana
Human Capital ditingkatkan dan
praktik Human Capital diterapkan
dengan baik. Artinya, dengan
menerapkan  dan  meningkatkan
Human Capital maka Kinerja
Organisasi akan meningkat.

Pengaruh Human Capital
Terhadap Inovasi

Berdasarkan informasi yang
peneliti dapatkan melalui wawancara
selama proses penyebaran kuesioner
bahwa dengan keterampilan yang
karyawan miliki dan pengetahuan
yang karyawan dapatkan, melalui;
pelatihan, internet, sharing dengan
pesaing maupun rekan Kkerja,
memunculkan ide-ide dan kreativitas
untuk menciptakan produk baru.
Kemudian ide-ide tersebut
disarankan kepada pemilik.

Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Irshad, et. al., (2018); Sugiono, et.
al., (2019); Dhar, et. al., (2020);
Humairoh dan Budi (2019);
Djampagau, et. al., (2018)
menyatakan bahwa sumber daya
manusia memiliki peran penting
dalam kelangsungan suatu
perusahaan, karena sumber daya
manusia secara terus menerus
memberikan sumbangan ide dan
saran baru bagi produk atau jasa
melalui kreativitas. Widjajanti, et.,
al., (2016) Sumber daya manusia
yang kreatif akan menghubungkan
dan merangkai ulang pengetahuan
yang ada didalam pikirannya yang
membiarkan dirinya untuk berpikir
luas, bebas dalam membangkitkan
hal-hal baru atau menghasilkan
gagasan-gagasan yang mengejutkan
pihak lain dalam menghasilkan hal
yang bermanfaat. Hal ini berarti,
dengan meningkatkan kemampuan
Human Capital maka kemampuan
seseorang dalam menghasilkan ide-
ide untuk melakukan Inovasi
semakin meningkat.

Pengaruh Inovasi
Kinerja Organisasi
Berdasarkan informasi yang
peneliti dapatkan melalui wawancara
selama proses penyebaran kuesioner
bahwa para pelaku wusaha tiap
minggunya  sering melakukan
evaluasi untuk memastikan kualitas
produk mereka terjaga. Ada yang
melakukan evaluasi tiap 1 bulan, 2
bulan, 3 bulan untuk melihat produk
apa saja yang harus dihilangkan,
ditingkatkan atau direvisi, serta
produk baru apa yang harus
diciptakan. Biasanya produk baru
yang diciptakan, berdasarkan; trend,
permintaan konsumen, dan produk

Terhadap
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baru dengan dasar  produk
merupakan ciri khas dari usaha.

Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Irshad, et.
al., (2018); Dhar, et. al., (2020);
Humairoh dan  Budi (2019);
Mauludin (2018) menyatakan bahwa
dengan persaingan yang ketat dan
lingkungan bisnis yang dinamis,
perusahaan harus memantau posisi
kompetitif mereka dibandingkan
dengan pesaing melalui Inovasi.
Menurut Abdilahi, et. al., (2017)
perusahaan tidak boleh dibatasi pada
ide-ide internal dan jalur pasar, tetapi
juga pertimbangkan ide-ide eksternal
yang sama pentingnya. Artinya,
Kinerja Organisasi akan meningkat
jika  mampu melakukan Inovasi

untuk memenuhi kebutuhan
konsumen.

Pengaruh Human Capital
Terhadap Kinerja Organisasi

Melalui Mediasi Inovasi
Berdasarkan model pengaruh
tidak langsung tersebut, diketahui
bahwa untuk bisa bersaing dalam
dunia bisnis yang kompetitif ini, tiap
perusahaan harus mampu
meningkatkan  Kinerja  bisnisnya
dengan memenuhi keinginan
konsumen yang terus berubah tiap
waktunya.  Oleh  karena itu,
perusahaan terus menerus melakukan
inovasi untuk menciptakan produk-
produk baru. Dalam hal ini
perusahaan perlu  meningkatkan;
pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan karyawannya agar bisa
menciptakan produk-produk yang
memenuhi harapan konsumennya.
Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Irshad, et. al.,
(2018); Dhar, et. al., (2020); Sarwar,
et. al., (2016); Humairoh dan Budi

(2019); Djampagau, et. al., (2018)
menyatakan bahwa kepuasan
pelanggan terhadap produk akan
berdampak positif terhadap kinerja
perusahaan dengan meningkatkan
penjualan yang juga berpengaruh
pada  profitabilitas  perusahaan.
Keberhasilan  kinerja  perusahaan
dimulai dari sumber daya manusia
yang kreatif dalam melakukan
inovasi produk. Dengan inovasi
produk yang kreatif, bahkan dalam
tahap pematangan siklus hidup
produk perusahaan, produk baru atau
lini produk dari produk sebelumnya
dapat dikembangkan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tentang pengaruh Human Capital
terhadap Kinerja Organisasi dengan

Inovasi sebagai variabel mediasi

pada IKM roti di Kota Pekanbaru,

dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Kinerja IKM roti akan meningkat
jika mereka menerapkan dan
meningkatkan kemampuan
Human Capital.

2. Dengan meningkatkan
kemampuan Human Capital
maka kemampuan seseorang
dalam  menghasilkan ide-ide
untuk Inovasi semakin
meningkat.

3. Kinerja IKM roti akan meningkat
jika mereka mampu melakukan

Inovasi untuk memenuhi
kebutuhan konsumen.

4. Variabel Inovasi dapat
memediasi  hubungan  tidak

langsung dari Human Capital
terhadap Kinerja Organisasi.
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Saran

Berdasarkan keterbatasan
dalam  penelitian  ini, maka
dikemukan beberapa saran untuk
IKM roti, Pemerintah, dan penelitian
selanjutnya, diantaranya:
1. Mengenai  variabel Human

Capital, perusahaan bisa
meningkatkan pengetahuan
karyawannya dengan

memberikan program; pelatihan,
cross-training, studi  banding,
serta memberikan fasilitas yang
mendukung dalam peningkatan
pengetahuan.

2. Karyawan membutuhkan
dorongan agar mereka mampu
mengelola informasi atau

pengetahuan menjadi ide-ide

yang akan  menguntungkan

perusahaan. Dorongan tersebut
bisa berupa; motivasi dari atasan,
apresiasi, dan insentif.

3. Mengenai  variabel Inovasi,
perusahaan perlu meningkatkan
inovasi  berupa  kustomisasi
produk menggunakan modul,
agar terciptanya variasi produk
yang tinggi dan kejenuhan
konsumen akan suatu produk
bisa teratasi.

4. Mengenai  variabel  Kinerja
Organisasi, UMKM perlu
meningkatkan efisiensi dalam
menggunakan  sumber  daya
keuangan. Hal ini bisa dilakukan
dengan cara:

e Mengelola Arus Kas.
Meskipun  penjualan  dan
omset meningkat, tetapi
masalah arus kas dapat
menghambat  pertumbuhan
bisnis.  biasanya terjadi
karena perusahaan tidak bisa
memprediksi pengeluaran
dan keuntungan di masa
depan dengan baik.

¢ Rencanakan ulang
pendapatan dan  pangkas
anggaran  biaya.  Dalam
kondisi pandemi Covid-19
saat ini sangat penting untuk
merencanakan kembali
anggaran biaya. Perusahaan
harus dapat memilah pos
anggaran mana yang menjadi
prioritas dan  melakukan
penyesuain budget. Dengan
begitu margin keuntungan
dapat terkontrol.

5. Untuk badan yang berkecimpung

di dunia pendidikan, harapannya
program kerja lapangan yang
dilakukan oleh pelajar atau
mahasiswa tidak selalu
berprioritas untuk usaha besar
tetapi juga membantu UMKM,
khususnya IKM roti di Kota
Pekanbaru.

Penelitian  selanjutnya  bisa
menjadikan penelitian ini sebagai
refrensi dan  juga  perlu
menambah  beberapa variabel
baru lainnya yang relevan.
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